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Kajian Kerusakan Beberapa Varictas Ubijalar (Jpemoea batatas Poir)
Akibat Serangan Hama Boleng (Cplas formicaries F.)

ABSTRAK

Cwiay formcariuy, merupakan salah satu serangga hama vang paling banvak
mengakibatkan kerugian secara ckonomi. Kerusakan vang dimbulkan oleh
scrangpa ini tidak hanva dipertanaman saja tetapl juga dalam penyimpanan.
Serangga 1ni mengakibatkan umbi menjadi busuk dan rasanya pahit, Salah satu
cara unluk mengendalikan hama imi adalah dengan penggunaan wvarictas
tahan Penclitian ini menggunakan enam varietas ubijalar dengan kandugan nuotrisi
vang berbeda. Pengamatan dilakukan tiga kal selama tga puluh han, dengan
ulangan sebanyak sembilan kali pada fiap-tiap pengamatan Ubidjalar vanetas
Cerrghaany, Japo dan Kide! merupakan wvarietas vang paling tinggi tingkat
kerusakannva dibandingkan varietas Muara fakus, Seww dan Subeh, Kandungan
protein dan gula reduksi dalam umbil ubtjalar berpengaruh terhadap unghkat
kerusakan vang dialami ubijalar. Semakin tinggi kandungan protein dan gula
redukst maka semakin tinggi tingkat kerusakan ubijalar, Tidak terdapat hubungan
yang nvata antara kadar air dengan fingkat kerusakan ubijalar akibat serangan
hama boleng O, formicarius.,

Kata kenci | Kerusakan, varietas ubijalar, Cylas formcarius.
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RINGRKASAN

Wiwik Latifah, NIM: 971510401139, Jurusan Hama dan Penvakit
Tumbuhan. Fakultas Pertanian. Universitas Jember. Kajian Kerusakan
Beberapa Varietas Ubijalar (fpemoeea batatas Poir) Akibat Serangan Hama
Boleng (Cylas formicarins F.) Dosen Pembimbing Utama Ir. Sockarto. MS,
Dosen Pembimbing Anggota Dr. Ir. Mohammad Hocsain, MS,

Gangpuan pada tanaman ubfjalar cukup banyak tetapn yang paling
merugikan adalah hama boleng (Cwlay formicariuy). Akibat scrangan hama i
ubijalar menjadi pahit rasanya dan sangat berbau Pada serangan beral dapat
menyebabkan kerugian lebih dan 50 persen. Serangga O forsucarivs memilik
preferensi tertentu dalam hal makanannva, preferens: terhadap jenis makanan
vang khusus besar kemungkinan adalsh dipengaruhi oleh rangsangan zat-zal
kimia terutama untuk menentukan rasa dan bau atau mutu gizinya. Makanan vang
banvak mengandung protein sangat disukai oleh beberapa spesies serangga selain
karbohidrat {gula dan patr). Perggunaan varietas tahan adalah salah salu metode
vang dianjurkan untuk mengendalikan hama ini.

Tujuan Penelittan im untuk mengetahui tingkal kerusakan beberapa
varietas ubigalar akibal serangan hama boleng . formicarivs,

Penelitian dilakukan di Laboratorium Ilmu Hama dan Penvakit Tumbuhan,
Fakultas Pertaman, Liniversitas Jember, pada bulan Oktober-Desember 2001,
Penclitan dilakukan denpan menpgpgunakan rancangan scak lengkap dengan 6
perlakuan dan 9 ulangan. Dengan perlakuan sebagai berikui
1. Ubialar varietas Seww, 2, Ubijalar vanetas Canghuang, 3. Ubijalar varietas
M Takus, 4, Ubijalar varietas Swkah, 50 Ubijalar varietas Jago, 6 Ubijalar
varietas K/dal

Berdasarkan tingkat kerusakan umbi uhijalar akibal serangan hama boleng
terberal pada vanetas Comghuong sclanjutnva varietas Jogo, varietas &),
varietas Swkah). varietas seww dan varietas Muara takus

Kandungan nutnis) pada masing-masing varictas sangat berpenparuh

terhadap berat ringannva serangan hama boleng (£ formicarius), Varctas
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Cennghnang, Jage dan Kide! mempunyal kandungan protein dan gula reduksi yang
tnggl, sebahiknya vanelas Muarg fafis, Sewy dan Sekefh mempunya kandungan
protein dan gula reduksi yang lebih rendah. Tidak terdapat hubungan vang nyata

antara kadar air dengan kerusakan ubijalar,

xii
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L PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ubijalar ({pomoea batatas Poir) tergolong famili Convolvulaceae {suku
kangkung-kangkungan) dan termasuk jenis lanaman vang memerlukan penyinaran
han pendek, dengan lama penyvinaran |1 jam per hari. Tanaman ini merupakan
tanaman yang sangat cfisien dalam mengubah energi matahar ke bentuk energ
kimia berupa karbohidrat, Hal im ditunjukkan dengan tingginva kalori vang
digsimilasikan per satuan luas dan wakiu, yailu mencapai 213 kg'kalhathari.
sedangkan tlanaman-tanaman lain hanya isa mencapa 150 kekalha'hari
i Wargiono, 19893,

Ubijalar mempunyar dava adaplasi tinggi terhadap kekeringan dan
terbadap lahan vang kurang subur. Tanaman ubialar mudah diusahakan dan
dengan pemeliharaan yang nngan telah dapat memberikan hasil. Keadaan
lanaman yang demikian ini dapal menyebabkan petani di daerah yang belum maju
lebih senang menanam ubijalar dibandingkan denpan mensnam tanaman bahan
makanan lainnya (Suwarsono, 1959},

Ui Indonesia, status ubijalar schapai komoditas pangun belum sctaraf
dengan padi atau jagung. Selama ini masyarakal menganggap ubijalar merupakan
bahan pangan kelas bawah, padahal potensi ekonomi  dan sosial ubijalar cukup
finggl, antara lain sebapai bahan pangan yang efisien pada masa mendatang,
bahan pakan lernak, dan bahan baku berbagai industri (Rukmana, 19973,

Gangguan pada tanaman ubijalar cukup banvak, antara lain penggerek
batang (Cmphisa anastomosalis Gn.), ulat keket (Provoparce convelvali L), tikus,
dun lain-lain. Tetapt vang paling banyak mengakibatkan kerusakan adalah hama
boleng (Cylus jormucarius F.). Hama boleng merupakan hama vang paling
dominen menyerang ubijalar, baik dipertanaman maupun dalam penyimpanan
{ Seemartono, 1980)

Ubrjalar discrang dengan cara merusak kulit umbi dan masuk kedalamnya,
umbi rasanyva menjadi tidak enak (pahit), msa ini discbabkan oleh kotoran ﬁlul

vang berwarna hitam dan sangal berbau (Pracava, 1993). Gejala serangan pada
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umnby lerlithat adanya lubang-lubang kecil. apabila di belah maka akan terdapat
Jalur-jalur halus bekas perckan vang didalamnya terdapat larva, pupa dan imago
muda { Suprivatin dan Rahayuningsih, 1997),

Serangan dapat mengakibatkan kerugian hasil antara 5 sampai 50 persen
(Yusul, 2001} Bahkan pada serangan vang berat dapat mencapai 80 persen
(CABL 2000) Serangan juga menycbabkan turunnya kualitas produksi karena rasa
palut vang dittmbulkannya (Kalshoven, 1981 ).

Hama boleng akan menverang umbi-umbi di tempat penvimpanan akibat
lerbywanya serangga ini dan pertanaman, baik dalam bentuk telur, larva, pupa
maupun image. Serangan hama ini di tempat penyimpanan akan menjadi lebih
besar dialami oleh umbi-umbi tersebut apabila tidak diberikan perlakuan
perlindungan apapun. Ada beberapa laktor penting vang mempengaruhi proses
kerusakan dalam penyimpanan. vaitu kondisi lempat penvimpanan, cara
penyimpanan, bentuk dan mutu bahan termasuk ketahanan varictas dari hahan
vang disimpan (Lingga dkk., 1993).

Pengpunaan varictas tahan adalah salah satu metode vang dianjurkan
untuk mengendalikan hama boleng (Rismunandar, 1991 Cara ini mudah
dilakukan oleh petani dan cocok dengan cara pengendalian yang lain sepertl
teknik budidaya dan pemanfaatan musuh alami (Supriyatin dan Rahayuningsih,
| 997},

Menurut hasil observasi yang dilakukan di Lowstana State [niversiy
sejak lahun 1918, udak ade vanetas ubijalar vang benar-benar tahan terhacdap
scrangan hama boleng (Rismunandar, 1991}, Untuk mendapatkan variclss yang
tuhan tidak mudah Karena setiap vanietas vang di uji pada musim dan lokasi yang
berbeda menunjukkan ketahanan yang berbeda (CABI, 20000, Varictas ubijalar
vang lebih tahan terhadap serangan hama boleng dan cenderung kurang disukai
umumnya mempunyai kulit yang tebal, getah vang banyvak dan rasa umbi vang

Kurang manis (Rukmana, 1997,
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e

1.2 Tujuan Penelitian
Tujuan penclitan untuk mengetahui tingkat kerusakan beberapa varielas

ubijalar akibat serangan hama boleng O\ formicaros

1.3 Kegunitan Penelitian
Hasil penclitian dibarapkan dapat memberi infarmasi tentang varielas
ubijalar vang tlahan terhadap scrangan bama boleng (0 fereicarae dalam

hubunpannya dengan usaha pengendalian hama.
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2.1 Botani Ubijalar (fpomoea batatas)

Sifat-sitat botanis ubyalar adalah sebagai berikut:

2.1.1 Batang

Batang ubijatar tidak berkayu, berbentuk bulat dengan teras bagian tengah
terdin dari gabus. Batang ubijalar mempunyai ruas yang panjangnva antara |
sampai 3 cm. Pada sctiap batas ruas, tumbuh daun, akar, dan tunas atau cabang
Pargang batang utama sangal bervariasi terganlung pada varietas, Jenis yang
merambat dapat mencapal panjang 2 sampai 3 m, sedang vany tidak merambat

antara 1 sampai 2 m (Lingga dkk., 1993}

2.1.2 Daun

[Daun ubyalar dapat dibedakan menjadi tiga golongan vaitu: bulat, lonjong,
dan runcing Sedang tipe daun bervariasi antara rala, berlekuk dangkal, dan
menjari, Ukuran luas daun berkorelasi positif dengan batang, yaity pada varictas
vang berbatang besar biasanya berdaun lebar, dan varietas yang berbatang kel
berdaun sempit. Warma daun hijau tua sampai ungu sesusi dengan warna

balangnya (Wargiono, 1989),

2.1.3 Bunga

Warna mahkota bunga ungu putih pada bagian pangkal dan putih pada
bagian ujung. Bentwk bunga menyerupai terompet, panjang 3 sampai 5 cm dan
lebar bagan ujung 3 sampai 4 cm. Dalam bunga terdapat satu tangkai putik
dengan kepala putik pada bagian ujungnya, panjang tangkai 2 sampai 2.5 cm
Tangkai putik berbentuk tabung vang langsung berhubungan dengan bakal buak
yang lerdapat di bagian pangkal mahkota bunga (Rukmana, 1997)

2.1.4 Umbi

Pembentukan umbi terjadi 3 minggu setelah tanam, Bentuknya bular dan
lomjong dengan permukaan rata dan tidak rata, Umbi vang ideal adalah lonjong
agak panjang dan beratnya 200 sampai 250 gram. Kulit umbi dibedakan menjadi

Gua tipe yartu tebal dan tipis, demikian pula kandungan getahnva, ada varictas
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vang bergetah banvak dan sedikit. Varietas vang bergetah banvak dan berkulil
tebal lebih tahan terhadap hama boleng (Rukmana, 1997, CARIL 2000),

2.2, Biologi Cylas formicarius
Menurut Borror, dkk. (19923, klasifikasi dari 0 formicarivs adalah

sehapal berikut:

COrda : Coleoptera

Fammli » Curculionidag

Sub. Famili : Cyladidae

Lienus : Cylas

Spocics s Cwlas formicarius F,

. formicarias mengalami metamorfosis sempurna (Holometabola) dan
melalul empat stadia yaitu: stadia imago (dewasa), stadia telur, stadia larva dan

stucha pupa (Kanasapoetra, 1991). Deskripsi serangea ini schagai berikut,

2.2,1 Imago {dewasa)

Imago mempunyai ukuran panjang kira-kira 0.4 sampai 0.5 em dan sedikit
lebih besar dan semut, Kepala, moncong dan sayap luar berwarna gelap biry
matalik. Protorak dan leher berwarna jingga. Imago mempunyai savap vang
herkembang dengan sempurna tetapi hanva mampu lerbang pada batas tertentu
saja. Aantena terdinl dari sepuluh ruas, ruas terakhir pendek dan agak bulat pada
seranggd betina sedanghan pada scrangga jamtan bentuknya panjang (Chitlenden
1922 dalem Sumeno 1985)

2.2.2 Telur

Telumya kecil sekali, berwama putih kekuningan, bentuknya oval dengan
permukaan kulit vang ndak mengkilap Ukuranova kira-kira 0,65 mm {Pracava,
19493},

2.2.3 Larva
Larva pada pertumbuhan penuh berbentuk silindris berwarna putih dengan

ingharan-lingkaran lateral pada sctiap segmennya Larvanya biasa disebul grub

dengan ukuiran 0,% em (CABIL, 2000},
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2.2.4. Pupa

Pupa pada mulanva berwarna sama dengan larva, tetapi kemudian akan
menjadi kecoklatan sebelum akhimya menjadi 1mago. Bakal sayap pendek dan
sempit serta terlipat pada bagian bawah tububnya. Kepala dan punggung melipat
pada bapian dada. Ukurannya kira-kira 4 mm. Pupa merupakan stadia inaktif,
lidak makan tetapl dapat bergerak pada bapran belakangnya (Chittenden, 1922
dalam Sumeno, 1985

Larva O formicarivy hidup di dalam umbi yang sudah cukup besar sampa
menjadi pupa. Pada siang hari imago-imagonya tinggal diam di tempat yang
tersembunyi, apabila diganggu lampaknya mereka seperli man, Pada malam hari
mercka mulal menggigt daun, tangkal daun dan wung-ujung daun tetapl lebih
menyukal umbinya dimana mereka membuat lubang-lubang sedalam 2 mm untuk
meletakkan telur-telumya vang kemudian & tutup dengan s1sa-515a makanan vang
telah i kunyah, Telur akan menetas menjadi larva setelah kurang lebih satu
mingeu. Kemudian larva makan di dalam akar, batang atau umbi dan stadia ini
berlangsung selama kurang lebih satu minggu untuk kemudian menjadi imago
(CABI, 2000},

Draur hidup hama im relatif singkat yaitu 4 sampai 5 minggu (1 minggu
telur, 2 sampat 3 minggu larva dan | minggu pupa). Dengan demikian dalam satu
penode pertanaman ubrjalar, dapat tegadi beberapa kali pergantian generasi
dikuti penggandaan populasi. Oleh karena itu berat serangan sejolan dengan umur
tanaman, apabila tidak di serai dengan pengendaliannya (Lingea dkk | 1993,
Serangga betina dapat bertelur hungea 150 sampal 210 butir, kapasitas telur tiap
har vang diletakkan rata-rata 2 atau 3 butir. Pengeerckan oleh induk kumbang
pada umbi menjelang peletakan telumya rata-rata sedalam 1,2 mm. Penggerckan
lanjutan atau vang lebih dalam di lakukan oleh larva sehinges menjelang
pembentukan kepompong rata-rata hasil gerekannya mencapal 6.5 mm dan
berbentuk rongga (Kartasapoetra, 1991},

Spring (1990} melaporkan babhwa, (© formicarius tidak banva menyerang

umbt ubijalar saja tetapl juga pada akar ubijjalar vang menjalar Akan tetap
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serangan pada akar 1w tdak menimbulkan kerusakan yang cukup berarls

dibandingkan dengan kerusakan pada umbinya,

2.3 Penyebaran dan Arti Ekonomi Cyles formicaris

Hama int merupakan hama vang sudah lama menjadi penyebab kerugian
pada tanaman ubijalar. Asal mula seranpps ini tdak diketahus dengan pasty, welapi
di duga berasal dan Cochin Cina, Mauritius, India dan daratan Asia. Saat imi hama
i tergolong hama yang kosmopolitan dan merupakan hama wama pada lanaman
ubijalar { Anonim, 1991)

Penyebaran hama boleng pada ubyalar yang disebabkan oleh Cylay spp.,
berbeda pada beberapa negara . jormscarmy banyak ditemukan di Philhping,
indoncsia dan Thailand. Dh Afrika Selatan terdapat tiga spesies Cvlay spp., vaitu
L. fermicarivs, O, puncticellis, dan C brusmeus. Dh Indonesia tidak ada satupun
pertanaman ubyalar vang bebas dan serangan hama im, Serangan paling bera
terjach di Jawa dan Inan Jaya. Sedangkan di Kenva C. punciticallis merupakan
hama vang dominan dan penting pada pertanaman ubrjalar, terutama pada musim
kering (AVRDC, 19917,

(" formicaries merupakan hama penting i Jepang, keresakan pada umbi
ubigalar vang disebabkan oleh hama tersebut sangat berpengaruh pada kualitas
maupun kuantitas umbi saat di sumpan, sehingpa kerugian akibat hama im dapat
mencapal lebih dane 50 % {Yasuda, 20007,

Sedanghkan di India, rata-rala produksi ubjjalar hanva 7.9 ton‘ha lcbin
rendah dart rata-rata produksi dunia vang mencapai 142 tonvha. Hal i
disebabkan oleh serangan hama. Kurang lebih terdapar BU spesies Arthropoda
vang bertindak sebapal hamy, namun yang paling banvak menimbulkan kerugian
dan kerusakan adalah . formicarius dengan rata-rata kerusakan pada beberapa
dacrah mencapalr 17 sampai 70 %, dan dari tabun ke tahun kerwsakan wmb
ubalar akibat hama i semakin meningkat (Pillai dkk., 1993},

Yusul (20017 menyatakan bahwa di Indonesia, beleng pada vbijalar vang
disebabkan oleh O formicariuy sudah lama menjadi masalah utama. Umbi yang

udak diperlakukan terlebih dahulu sebelum di ssmpan akan memperberat serangan
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hams i pada penyimpanan. Penurunan hasil akibat serangannva dapat Mencapal

st sampain 100 persen,

2.4 Pengaruh Faktor Luar Terhadap Pertumbuhan dan Perkembanzan
Cvlas formicarius
2.4.1 Pengaruh Makanan

Makanan merupakan unsur utama bagi pertumbuhan dan perkembangan
serangga baik kualitas maupun kuantitas (Heinrichs, 1988). Beberapa Seranggn
betina, ukuran tubuh menentukan banyak sedikitnya produksi telur Serangga
betina dengan ukuran tubuh besar kemungkinan memproduksi telur lebib hanyak
duripada serangga betina dengan ukuran tubuh lebih kecil {Dent dan Walton,
1997). Makanan juga merupakan unsur utama dan sangat menentukan bap hidup
matinya setiap makhluk hidup juga kelangsungan hidup dari jenisnva (Sunjava,
19807},

Makanan yang banvak mengandung protein sangat disukai oleh beberapa
spesics  serangga  sclain karbohidrat (gula dan pati).  Protein MEmpPUIyai
kandungan nitrogen yang banyak untuk pertumbuhan dan perkembangan scrangga
i(Heinrics, 19887 Protein sangat dibutuhkan terutama pada stadia larva uniuk
pertumbuban vang optimal (Ishii dan Hirane, 1957 dalem Hainrichs, 1988)
Selain memberikan bahan untuk pertumbuhan dan perkembangan, protein juga
menghasilkan  enerpl, memeliham  jaringan  tubub  sepanjang  hidup  dan
memperbatkl serta mengganti jaringan vang aus, rusak atau mali Sedangkan
karbohidrat berfungsi unluk menyediakan energi juga menghemat protein untuk
kegiatan dan panas tubuh (Suhardjo dikk., 1985)

Terdapat hubungan yang positif antara kerusakan umbi ubijalar yang
disebubkan oleh ¢ firmicarius dengan kandungan protein, kandunpan gula dan
berat kening umbi. Umbi yang mengandung protein dan gula vang tingel sanpgat
disukai oleh hama ini, Sedangkan umbi dengan berat kering vang tngp
cenderung kurang disukai (Yusuf, 2001 Kandungan air vang terlalu tinag) atau

terlalu rendah kurang disukal serangga ini (Sumeno, 1985). Air digunakan untuk
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proses metabolisme dalam tubub seranppa, apabila kekurangan maka air akan
diparoleh dar makanannya ( Sumgaya. 1980).

Pada jems serangga preferensi terhadap jenis makanan vang khusus besar
semungkinan  dipengaruhi oleh  rangsanpan  zat-zat kimia terutama  untuk
menentukan rasa, bau dan mutu gizinva (Sunjaya, 19801 Beberapa fakior
penyebab lanaman/sumber makanan disukai atau dihindarn oleh serangga vaitu
faktor warna, dapal tidaknya makanan‘sumber makanan memberikan lempat
berlindung yang baik, permukaan tanaman, sumber makanan yang mengandung
zat kimia {Sastrodihardjo, 1984) Hal-hal vang menyangkut makanan antara lain
acdalah tipe dari makanannva, enak tidaknya rasa makanan ilw, mudah tidaknya
makanan itu diperoleh {Sunjava, [980). Zat kimia terentu vang terkandung dalam
sumber makanan dapat menimbulkan hau vang kurang cocok bagi serangga
maupun rasa yang kurang enak (Sastrodihardjo, 1984} Ubijalar mengandung
senvawa ftoaleksin pomeameron. Kandungan [pomegmeron vang banvak dapat
menghambat proses metabolisme dalam tubuh serangga O formicariay (Brown,
198 clederm sockarto, 1995

Alat untuk menangkap molekul-molekul zat kimia terdapat pada bagian
antena vang dapal disgjajarkan fungsinya dengan proses penciuman. Selain pada
anteng rangsangan zat-zat kimia juga terdapat pada mulat, ars dan sebagian

permukaan tubuh serangga (Sastrodihardjo, 1984 ; Panda dan Kush, 1995),

2.4.1 Pengaruh Suhu dan Kelembaban

I"engaruh suhu terhadap hama mi cukup besar, Di daerah bersuhu dingin,
apabila subu tanah (pada kedalaman vang terdapat hama) antara 5 sampai (¢ °C
selama mimmal 3 minggu hama akan mati dan daur hidupnva akan lerputus
(Lmgga dkk., 1993) i Indonesia, serangga betina dapat hidup maksimal 113
har, Sedangkan di Filipina serangga betina dapat hidup antara 24 sampai 109
har, serangga Jantan dapal hidup antare 94 sampai [20 hard. Pada subu 15°C
seranggd O, formicarivs dapat hidup selama 238 hari (CABI, 2000). Padahal di
Indonesia rata-rata suhu tanah relatit tinggi dan fanaman inang tumbuh sccara lar

sehingga daur hidup hama ini sukar diputuskan { Yusuf, 20013,
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Menurut Kalshoven {1981) pada kelembaban antara 85 sampai 90%, dapat

menurunkan inlestas O jormicariss pada ubjalar vang disimpan.

2.4.3 Pengaruh Musuh Alami

Populast musuh alami berpengarub terhadap perkembanpan serangea
O formicarivs. Semakin tinggi populasi musub alami maka dapat menimbulkan
dampak vang buruk bagi perkembangan serangga ini {Yasuda, 20000,

Serangpa . forsncarie mempunyval musuh alami, batk bersifat parasit,
predator maupun patogen (Jansson, 1992 dadem Yasuda, 20007 Musuh alami
ving bersifal parasit adalah serangpa Hymenoptera vang melipull tiga spesies
yaitu Micrabacron militor, Microbacron punciatus dan Matapeing speciabolis,
Sedangkan jamur Fuserium, sp dan SBeawveria bassiana adalah musub alam vang

bersifat patogen ( Yasuda, 20007,

2.5 Hipotesis
Kandungan protein, gula reduksi dan kadar air di dalam umbi berpenparuh

terhadap beral nngannya serangan O forsvicarivs pada beberapa varietas ubijalar
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IIL BAHAN DAN METODFE

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian
Penelition  dilaksanakan pada bulan  Oktober-Desember 2001, di
Laborgtorium  Ilmu Hama dan Penvakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian.

Limversitas Jember

3.2 Bahun dan Alat Penclitian

3.2.1 Bahan Penelitian
Ubijalar  (Jpomoca  batatay) yang  dipergunakan  adalah  varielas
Cumgkunang. Muara Takus, Swkuh, Kidal Jage dan Sewa, serta imagoe jantan dan

betina serangga O, formicariuy

3.2.2 Alat Penelitian
Kotak karton berbentuk sepi empat ukuran 50 x 25 cm, kain kasa hitam,

lup, pisaw, hand counter dan limbangzan.

3.3 Pelaksanaan Penelitian

I Menyiapkan 27 kotak berbentuk segiempat berukuran 50 % 25 cm | vang
terdin dan ¥ ulangan untuk tiap-tiap pengamatan,

2. Setiap kotak diletakkan 6 varictas ubijalar dengan berat musing-masing |50
gram di baglan pinggir kotak secars berurutan,

Ls

Menginfestasikan imago . formucarivy. sebanyak § pasang dan hasil FEGP IR
pada masing-masing kotak.

4. Menutup bagian atas kotak dengan mengpunakan kain kass hitam

1

Pengamatan dilakukan 3 kali vaitu 10, 20, dan 30 hari setelah infestasi,

3.4 Metode Penelitian
Rancangan percobaan yang digunakan adalah rancangan acak lengkap

dengan & perlakuan dan 9 ulangan

11
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Daftar perlakuan percobaan ini sebagai berih ut:

| = ubijalar varetas Sewu
2 = ubmjalar varietas Canghugne
3 = upbijalar varictas Muwrg Tk

4 = ubijafar vanetas Sukuh

Ln
|

ubljalar varietas Jugo

6 = ubijalar varictas Kida!

3.5 Pengamatan
Menghitung jumlah telur, larva, pupa dan imago yvang terdapat di dalam
umbi dengan melakukan pembelahan, menimbang susul berst umbi serta
menghitung persentase kerusakan umbi untuk menentukan skor serangan,
Skor serangan boleng menurut BALITKABI (2000}
| = serangan =75 %  (sangat berat)
2 =serangan 51-75%  (beral)
3 = scrangan 26-50%  (sedang)
4 =serangan [ 1-253% (ringan)

5 - serangan 0-10%  (sangat ringan)

3.6 Analisis Data
Data jumlsh telur, larva, pupa dan imago setelah pengamatan dihitung
dengan analisis varian, bila berbeda nvata dibitung dengan menggunakan uji

Tukey ( #anesty Significant Different),
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Ciambar 1. Beberaps Varnictas Ubijalar Sebapai Bahan Penelitian

() Warictas Sewu () Varictas Sudud
(b) Varietas Cumpkucny {e} Varietas Jago
(o) Varielas Muara foks i} Varnews Kidaf
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil peneliian, dapat desimpulkan bahwa:
Hama boleng ¢ vy formicaras dapat menyebabian kerusakan vang berbeda-

beda pads beberapa varietas ubigalar,

-

2. Tingkat Kerusakan ubijalar lerlinggi pada varietas oseduacnp denpan
kerusakan 55%, selanjutnya vanetas Jaeo dengan kerusakan 50%, vanctas
Nido! dengan kerusakan 42%, varietas Sukah dengan kerusakan 6%, varietas

sewy dengan kerusakan 20%, dan vanictas Muara lekes denpgan kerpsakan

sebelum disimpan scbaiknya dilakukan penanpanan pasca panen vaitu
dengan memilth umbi yang benar-benar bebas dar hama ataupun dijemur terlebib
dahulu sehimpgpa dapat menckan kerusakan wmbi akibat bama boleng Pemiliban
varietas tahan merupakan cara vang paling efekuil dan elisien uniuk pengendalian
sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenar preferensi hama i

pada varictas baru {vang lehih tahan)

% | Wilik UPT Perpustakaan
898 | s s

I -
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Lampirun |

Paramater :  Jumfah Telur 10 hari
Sidik Ragam : Jumiah Telur 10 hari
Transformasi (Y051 5

F-hisurg F-latel

5% ug,

D.054043 0G54718nz 2 408573 3425179
D.oE2544

F-mitung F-tabal

3% 1%

Sumber db Jumlah Kuacrat
Keragaman Kuzdrat Tengak
Parlakuan 3 0270213
Galal &3 3.5621
Tatal E3 4.2323
Katara ’ngén "~ ns  berbeda tidak nyata

FX a8 TBTEE

Ch 33.51%
Parameter : Jumiah Telur 20 hari
Sidik Ragam ; Jumibah Telur 20 hari
Transforrmas Y+0,5)0.5
Sumber g Jumlah K.uadral
Karagaran Kuadrat Tangan
Parlakuan & 0GHZ544
Galal 45 52796
Towl 53 6 9621
F{Eﬂerar‘.gaq ns berbeda tidak ny ata

FK 48.0378

& 38.35%

0135509 1.043453rs 2 208513 3 425129

0.130824
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Parameter :© Jumlab Telur 30 har
Hidik Ragam : Jumlah Telur 30 han

Transformasi (Y +2 505

aumbar db Jumilah Kuadrat F-hitung F-tabal
taragaman Kuadra; Tengsah a% T
Parlakuan 5 3526724 0705345 1030256ns 2408513 3425128
(zalst 48 28610 0684804
Total a3 353877
raterangen ns berbeda figak nye:a

FK 1188123

oW 55.83%

Parameter : Jumlah Larva 10 han
Sidik Hagam : Jumilah Larva 10 hari

Transfommasi | +0, 5405

Sumber do  Jumlah Kuadrat  F-nitung F-tagal
Keragaman kuadrat Tangah 5% 1
Parlakuzr & 4927191 0.GAG438 5 4947104% 2 4085713 3425129
Galal 48 B.8053 217935
Total 53 135365
Aelerangan = beroada sangal nyata

Fi 69 46353

3 A7 3d%
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Farameter

Sidik Ragam :

Jumlah Larva 20 hari
Jumlah Larva 20 hari

Transformasi (=2 5190 5

Suroer b Jumilah kuadrat F-hitung F-label

HErA0AMmAan Kuadrat Tangak 1%

Parlakian 5 2580782 5121525 5045452 2408513 3425109

malas 4G 452851 1014255

Tatal 53 T4 2527

Keterangan * barbeda sangﬁ nyala F& 1927073
Y 53.31%

Farameter Jumlah Larva 30 hari

Sidik Ragam :  Jumlah Larva 30 hari

Transformasi (¥+0 534 5

Sumoer db Jurmilah Kuadrat F-hiung F-sbal

Heragaman Kuadret Tengak L

Perlakuan 5 1250505 2501008 2.009374ns 2408513 3425129

Galal 28 S0 Tasz 1.244601

l'otal - B3 722432

Keterangan n:  berbeda ticak nyala y

FK B22. 7508
o 32.85%


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Parameter

Sidik Ragam :

Jumlah Pupa 20 hari

Trensformasi (¥ =0 50 5

Jumlah Pupa 20 han

A

Sumbor db Jumlah Kuadrat  F-hitung F-lagal
HETagEman Kuadret Tengah 5% W
Parlakuan 5 3.070089 01402 4282837+ 7 40513 354257129
Caealat 48 B.5745 013697
Tetal 53 8 6447 S
Weterangan *  barsada sangal nyata

Fi 5535528

CY 35 55%
Parameter Jumlah Pupa 30 hari
Sidik Ragam : Jumlah Pupa 20 hari
Trenstormas (¥+0 5:"0 5
Sumber : 4o Jumiah Kuadrat F-hiung F-tatal
Kerageman Kuadrai lengan S 154
Perigsuan 5 1392163 2. 7H4338 2 B27267" 2408513 3425129
malas 48 H0.BS9T 1, 0E97ES
Folal £3 64.7514 =
Weterangen  °  beroeda nysls FK 404 2086

CY 37 3%
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FParameter : Jumlah Imago 30 hari
Sidik Ragam : Jumlah Image 30 hari
Transformesi (Y43 5% 5

Sumber db Jumlah  Huagral  F-hiung
Keraoaman Huadrat Tengan
Petlakuan 5 0518405 0103882 07887142
sael 45 G.3145 0131552
Total 83 68329
.{Blmangaﬁ h&rﬂad-am_

FK o5 18709

LV 30.55%

Parameter : Berat Awal- berat akhir (10 hari)
Sidik Ragam : Berat Awal- berat akhir {10 hari)

F-labal

SnG 1%
2208813 3 475129

Sumber db  Jumlsh  Kuadrat  F-hitung ~ F-tabel
Kerapaman Kuacrat  Tengah 50 1%
Perlskuan 5 1128743 2257485 138711802 2408513 3225129
Galat 48 TA11822 1827463

Tota! 53 894.0585 y

Keterangsr  ns  berbeds figax nyata
FK 2256965
1) 18.15%
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Parameter

Sidik Ragam :

Berat awal - berat akhir {20 hari)

Berat awa- - berat akhir {20 hari)

Las
I

Sumeoer db dumlah Kuadrat F-mtung F-laoal
KEragaman Kusarat Tengah o 1%
Parlakuan bu! SE3.55 T2, 0 1.8253534ns 2408513 2425123
mala &8 1973853 38 BETTAH
Total B3 2277513
Keterangan — ns  berbeca tidak nyata -
FK 2A7416.4
2T 9.33%
Parameter :  Berat awal - berat akhir (30 hari}
Sidik Ragam : Berat awal - berat akhir (20 hari)
Sumber do Jum'ah Kuadrat  F-hitung Fiabal
Keragaman Kuacrat Tengah B% 1%
Perlaxuan 5 605639 121128  1.4802ns 2408 3425
Caalas 48 3081 847 B2 955
Total &3 4587486
Kelerangarn ns  borbesa tidak nyata
Fi ER32T5 574
ALY B72%
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Lampran 2

DESKRIPSI VARIETAS
[ Sumber. BALITKARIL, 2002

o Wanetas Sowwu

Asal : -
L : 4 Bulan
Warna kulit Umbi - Kuning Pucar

Warna Daging Umbi © Kuning Kemerahan

Koulit Llenbys » Tebal

Rasa Daging Umbi ; Kurang Manis
Bentuk Umbs : Bulat Lonjong
Kandungan Getah  © Banyak

2 Yanetas Canghuang

b -
Asal  Bersan Bebas Tetna Belng 3215 226
Urnur 4 Bulan
Warna Eulit 1 mbn hearah

Wama Daging L'mbi ; Putih

kulit Umbi Tipis

Ras Daging Umbi : Manis

Bentuk Ul D sepert Alpukat
Fandungan Getah - Sedikit
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S0 Wanelas Sdwaes Tk

Asal -

Limur 4 Bulan
Warna Kulit Lmbi - Kuning Pucat
ulit Limbi Tehal

Warna Daging Umbi ¢ Kuning Kemerahan

Rusa Daging Umim RKurang Mams
Bentuk LImhi : Bulat Sopertt Hat
Kandungan Cetah : Banyak

o Nuarieias Stkih

Asal : Bersari Bebas Tetna Betina AB 94001
Limur ;4 Bulan

Warna Kulil Limby Founming Pucat

Foulit Lhmkn T'elal

Wama Daging U'mbi : Kuning Kemeraban
Rasa Daging Limm Kurang Manis
Bentuk Lnibi - Bulat Lonjonp

andunpan Gatah Hanyak

3 Varnoctas Jago

Asal : Bersan Bebas Tetna Beting B 0052
I 4 Bulan

Warna Kulit Limbi : Merah

Koulit Lmbm s Tipis

Warna Daging Limbi ; Putih

[tasa Daping Umbi  : Manis

Bentuk Umbi Seperti Alpukat

handungan Gewh sedikit
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O Naretas Aaay

Avsul

Umur

Warma Kulit Umbg
kit Thmbi

Warna Daging Umbi
Rasa Daping Umbi
Bentuk Lmiby

Randunpan Getah

- Bersan Bebas Teina Betina Inaswang

4 Bulan

» Merah
: Tebal

: Putih

: Manis

» Bulat Panjang

Sedikil
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